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Abstrak— Kesantunan berbahasa adalah tata cara berkomunikasi sesuai ber-

dasarkan aturan supaya dalam berkomunikasi peserta tutur tidak saling menya-
kiti atau menyinggung dan menghormati satu sama lain, tetapi banyak orang 
yang melanggar kesantunan berbahasa itu di aplikasi Instagram. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui dan memahami  pelanggaran kesantunan ber-
bahasa yang dilakukan oleh beberapa pengguna aplikasi Instagram. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan data yang 
diperoleh adalah data primer yang didapatkan dari observasi langsung  di ap-
likasi Instagram. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak, baca, 
catat terhadap komentar-komentar di akun Instagram @mommy_starla, @ vir-
goun_, @nikitamirzanimawardi_172,@sandrinna_11, @popobarbieee_, 
@sulefamily.fa, @jennifercoppenreal20, dan @iamdevano. Data yang telah 
didapatkan dianalisis melalui metode padan dan divalidasi menggunakan trian-
gulasi sumber. Hasil penelitian menemukan terdapat tujuh ujaran melanggar 
maksim penghargaan, satu ujaran melanggar maksim kesepakatan, satu ujaran 
melanggar maksim pujian, dan satu ujaran melanggar maksim kesimpatian. 
Simpulan pada penelitian ini bahwa pelanggaran kesantunan berbahasa banyak 
dilakukan para pengguna aplikasi Instagram. 

 
Kata kunci— Kesantunan berbahasa, berkomunikasi, Instagram. 

 
Abstract— Language politeness is a way of communicating according to the 

rules so that in communicating speech participants do not hurt or offend each 
other and respect each other, but many people violate the language politeness in 
the Instagram application. The purpose of this study is to know and understand 
the violation of language politeness committed by several users of the Instagram 
application. The research method used is descriptive qualitative method with the 
data obtained is primary data obtained from direct observation in the Instagram 
application. The data collection technique uses the technique of listening, 
reading, noting the comments on the Instagram accounts @mommy_starla, @ 
virgoun_, @nikitamirzanimawardi_172, @sandrinna_11, @popobarbieee_, 
@sulefamily.fa, @jennifercoppenreal20, and @iamdevano. The data that has been 
obtained is analyzed through the commensurate method and validated using 
source triangulation. The results found that there were seven utterances 
violating the maxim of respect, one utterance violating the maxim of agreement, 
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one utterance violating the maxim of praise, and one utterance violating the 
maxim of agreement. The conclusion of this study is that the violation of 
language politeness is mostly done by Instagram application users. 

 

Keywords— Language politeness, communication, Instagram. 

  

Pendahuluan 
Komunikasi merupakan satu dari beberapa aktivitas manusia yang sangat 

mendasar (Sari, dkk., 2018) dalam segala aspek kehidupan manusia di setiap hari, 

mulai bangun tidur hingga beranjak tidur (Putri, 2022). Menurut Barelson dan Stei-

ner dalam Talika (2016) komunikasi adalah proses penyampaian pesan baik berupa 

informasi maupun gagasan melalui pemanfaatan simbol-simbol bahasa. Hal ini se-

nada dengan Wilbur Schramm dalam Darmawati & Susilo (2019), menurutnya 

komunikasi merupakan proses timbal balik mengenai pertukaran lambang untuk 

menginformasikan, membujuk, atau menginstruksi supaya komunikator dan 

konteks sosial mendapatkan pengertian yang tidak berbeda. Secara sederhana Nur-

hadi & Kurniawan (2017) mengungkapkan bahwa komunikasi merupakan proses 

penyampaian pesan dengan tujuan memberitahu, mengubah perilaku, sikap, dan 

pendapat baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengertian komunikasi 

secara garis besar, yaitu komunikasi merupakan aktivitas penyampaian informasi 

baik yang berisi pesan, gagasan, maupun konsep pemikiran dari seorang penutur 

untuk disampaikan kepada mitra tutur. 

Pesan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur tidak semerta-merta ter-

jadi begitu saja tanpa melalui proses dalam komunikasi. Proses komunikasi bukan 

sekedar menyalurkan pikiran maupun gagasan dan maksud secara tulis maupun 

lisan dalam menyampaikan suatu tujuan (Wisman, 2017) yang dinyatakan sebagai 

pesan yang hendak disampaikan kepada komunikan (Stephen dalam Triningtyas, 

2016). Menurut Triningtyas (2016), proses komunikasi melibatkan tujuh bagian, yai-

tu sumber komunikasi, pengkodean, pesan, saluran, pemecahan kode, penerima, 

dan umpan balik. Keberhasilan proses komunikasi dapat dilihat ketika mitra tutur 

mampu menerima dan memahami pesan yang disampaikan oleh penutur (Vardhani 

& Tyas, 2018). 

Jenis komunikasi dapat dibedakan berdasarkan proses penyampaiannya. 

Komunikasi berdasarkan proses penyampaian dibedakan menjadi komunikasi ver-

bal dan nonverbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dilaksanakan 

baik secara lisan maupun tulisan (Aisyah, 2018). Sedangkan komunikasi nonverbal 

yaitu komunikasi yang dilakukan tanpa melalui kata-kata (Kusumawati, 2016). 

Menurut Burgoon dalam Putri (2019)  komunikasi non verbal dikelompokkan dalam 

tujuh tipe, yaitu suara, tampilan fisik, bahasa tubuh, sentuhan, tampilan fisik, waktu, 

ruang, dan objek.  
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Selain dibedakan berdasarkan proses penyampaian, jenis komunikasi dapat 

dibedakan berdasarkan perilaku. Komunikasi menurut perilaku dikelompokkan 

menjadi komunikasi formal, komunikasi informal, dan komunikasi nonformal. 

Komunikasi formal adalah proses penyampaian informasi secara resmi (Hafizah, 

2020) menurut struktur organisasi, yaitu komunikasi ke atas, ke bawah, dan horizon-

tal (Mulyana dalam Juarsa, 2016). Sedangkan komunikasi informal adalah komu-

nikasi yang dilakukan oleh anggota suatu organisasi/perusahaan dan atas ke-

hendaknya sendiri yang dalam berkomunikasi memperhatikan kedudukan/posisi 

di dalam organisasi/perusahaan (Lubis, 2008). Berbeda dengan kedua komunikasi 

itu, komunikasi non formal tidak menggunakan bahasa baku atau bahasa resmi ka-

rena menurut Devitu dalam Mustofa, dkk. (2021) bahwa komunikasi nonformal 

menggunakan bahasa sehari-hari yang lebih mudah dipahami dan tidak dianjurkan 

untuk diterapkan dalam berkomunikasi dengan orang yang mempunyai jabatan 

lebih tinggi. 

Jenis komunikasi berdasarkan kelangsungan proses komunikasi dibedakan 

menjadi komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung. Komunikasi lang-

sung adalah komunikasi yang terjadi secara tatap muka (Sinaga, 2017) antara komu-

nikator dan komunikan (Priyono, 2022). Komunikasi tidak langsung adalah komu-

nikasi yang memerlukan sarana atau saluran dalam menyampaikan pesan 

(SastroAtmodjo, 2021). Menurut Pohan & Fitria (2021), komunikasi tidak langsung 

memerlukan bantuan alat berupa media komunikasi. 

Salah satu media komunikasi yang ada sekarang ini adalah aplikasi Instagram. 

Menurut Azizah (2020) aplikasi Instagram adalah media yang berguna sebagai sara-

na untuk menyampaikan pesan, ekspresi, informasi, dan berita. Instagram merupa-

kan media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk membaca dan menulis serta dapat 

digunakan setiap saat karena dapat dioperasikan dengan mudah (Romadhon & Ha-

sanudin, 2022). Melalui aplikasi Instagram, seseorang tidak hanya mampu mem-

bangun hubungan yang lebih dekat dengan orang lain, melainkan dapat 

mengungkapkan isi pikiran yang ia pendam supaya merasa lebih puas (Martha, 

2021). 

Manfaat dari aplikasi Instagram sangatlah beragam. Aplikasi Instagram dapat 

digunakan untuk mengambil foto maupun video dan membagikannya ke berbagai 

media sosial (Fahmi dalam Vitasari & Hasanudin, 2022) atau ke Instagramnya 

sendiri (Mahendra dalam Romadhon & Hasanudin, 2022). Kegunaan aplikasi Insta-

gram ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana mempromosikan hasil foto (Arbi, 2017). 

Selain sebagai sarana promosi hasil foto, aplikasi Instagram dapat dimanfaatkan se-

bagai sarana promosi penjualan yang efektif dan mudah (Kurniawan, 2017). Ap-

likasi Instagram memudahkan seseorang untuk berkomunikasi, baik untuk 

mengkomunikasikan suatu berita maupun produk jualan. 
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Dalam berkomunikasi di aplikasi Instagram tidak dipungkiri ada orang yang 

menggunakan bahasa yang tidak pantas. Tidak sedikit oknum tidak bertanggung 

jawab yang menyebarkan ujaran kebencian terhadap orang tertentu maupun 

pemerintah yang membuat orang lain turut terhasut (Hidayah, dkk., 2020). Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia dalam Lim, dkk., (2021) menyatakan bahwa 

terdapat 49,0 % pengguna media sosial mengungkapkan pernah mendapat komen-

tar negatif. Nugraha dalam Tarwiyati & Sarbadila (2020) mengungkapkan bahwa 

netizen (sebutan bagi seseorang yang aktif di media sosial) ketika berkomentar ser-

ing tidak sesuai dengan aturan kesantunan berbahasa karena dalam berkomentar 

mempunyai tujuan mengkritik dengan memakai ungkapan yang tidak baik (sar-

kas).  

Kesantunan berbahasa merupakan aturan yang telah disepakati dan dil-

aksanakan oleh suatu masyarakat sehingga kesantunan itu harus dijalani sebagai 

suatu tuntunan perilaku sosial (Amil, 2023). Menurut Eliastiti, dkk. (2023) kesan-

tunan bahasa menunjukkan kesadaran terhadap martabat orang lain dalam berbaha-

sa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Kesantunan berbahasa dimaknai oleh 

Markhamah dalam Halawa, dkk. (2019) sebagai cara berkomunikasi yang dilakukan 

oleh komunikator kepada komunikan supaya komunikan tidak merasa tersinggung 

dan dijaga harga dirinya. Secara sederhana, kesantunan berbahasa merupakan cara 

berkomunikasi sesuai dengan aturan supaya tidak menyakiti pihak lain karena 

kesantunan berbahasa menunjukkan martabat seseorang dalam berbahasa. 

Terdapat beberapa prinsip dalam kesantunan berbahasa. Menurut Leech dalam 

Rama (2017) terdapat 6 maksim sebagai prinsip kesantunan berbahasa yaitu maksim 

kearifan, maksim kedermawanan, maksim kerendahan hati, maksim pujian, maksim 

kesimpatian, dan maksim kesepakatan. Prinsip ini dianggap paling komprehensif 

hingga sampai saat ini (Alika, 2017). Prinsip kesantunan berbahasa ini hadir supaya 

manusia tidak melakukan kesalahan berbahasa dengan cara menerapkan bahasa 

yang santun (Sari, 2018).  

Kesantunan berbahasa menjadi sangat penting untuk diterapkan dalam berk-

omunikasi. Kesantunan ini berperan dalam komunikasi sebab pihak yang terlibat 

dalam komunikasi tersebut akan merasa dihargai satu sama lain (Kartika, 2017). 

Kesantunan berbahasa dapat menciptakan keharmonisan dalam pergaulan sosial 

(Wintarsih, 2019). Selain itu, menurut Nababan (2012) melalui kesantunan berbahasa 

dapat menjadikan komunikasi lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam berkomunikasi di Instagram tidak 

dipungkiri terjadi penyimpangan kesantunan berbahasa sehingga hal ini dapat 

mengakibatkan permusuhan atau perselisihan antar orang/kelompok. Penelitian 

mengenai kesantunan berbahasa perlu dilakukan dengan tujuan mengetahui 

seberapa jauh penyimpangan kesantunan berbahasa itu di aplikasi Instagram. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang memuat proses 

analisis, pendeskripsian, serta ringkasan terhadap berbagai kondisi yang didapatkan 

melalui wawancara maupun pengamatan secara langsung terhadap objek yang 

diteliti (Winarta dalam Ridwan, dkk., 2021) dengan mengedepankan data kualitas 

bukan kuantitas (Kriyantono dalam Soraya, 2017) . Melalui metode ini berarti bahwa 

data penelitian yang telah terkumpul di analisis oleh peneliti dengan menggunakan 

kata-kata dan bukan angka (Moelong dalam Akhmad, 2015).  

Data hasil penelitian ini yaitu berupa data primer yang didapatkan melalui ob-

servasi pada komentar-komentar di aplikasi Instagram. Data ini berupa kalimat atau 

kata yang berkaitan dengan pelanggaran kesantunan berbahasa di akun 

@therealasilamaisa, @mommy_starla, @ virgoun_, 

@nikitamirzanimawardi_172,@sandrinna_11, @popobarbieee_, @sulefamily.fa, 

@jennifercoppenreal20, dan @iamdevano. Kalimat atau kata tersebut ditunjang 

dengan buku atau jurnal yang mendukung topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik simak, baca, catat. 

Teknik simak dilakukan ketika membaca komentar atau pembicaraan beberapa 

orang di Instagram yang diketahui oleh publik. Setelah simak baca, hasil bacaan di 

screenshoot sebagai hasil penelitian. 

Pada tahap analisis data, penelitian ini menggunakan metode padan. Metode 

padan yaitu metode yang alat penentunya berada di luar dan telepas dari bagian 

bahasa itu (Sudaryanto dalam Fitri, 2020). Melalui metode ini, data hasil penelitian 

dipaparkan secara deskriptif terhadap konteks yang apabila dibaca dapat langsung 

dipahami. 

Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Tri-

angulasi sumber adalah metode pengujian hasil penelitian dari bermacam sumber 

dengan berbagai waktu dan cara (Sugiyono, 2013). Hasil penelitian divalidasi 

dengan mencocokkan data dengan beberapa sumber referensi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kesantunan berbahasa 

Indonesia, didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan pelanggaran kesantunan 

berbahasa. 

1. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang pertama dapat ditemukan pada ujaran 

@shantyapria di akun Instagram @therealasilamaisa.  
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Gambar 1. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram 

@therealasilamaisa 

 

Ujaran yang disampaikan oleh @shantyapria2 itu ditujukan kepada 

@lestykejora, namun disampaikan di akun Instagram @therealasilamaisa. Ujaran ini 

dinilai sebagai pelanggaran kesantunan berbahasa karena bahasa yang digunakan 

@shantyapria2 dapat menyakiti hati @lestykejora. Ujaran itu juga menilai tingkat 

emosional @lestykejora yang dianggap berlebihan karena mudah menangis, padahal 

emosional seseorang tidak dapat dibatasi dan dinilai secara sepihak. 

Maksim kesantunan berbahasa yang dilanggar oleh @shantyapria2 adalah 

maksim penghargaan. Ujaran @shantyapria2 dinilai melanggar maksim penghar-

gaan karena pada ujarannya memuat unsur merendahkan orang lain. Hal ini berten-

tangan dengan prinsip maksim penghargaan karena prinsip maksim penghargaan 

menurut Wahidah & Wijaya (2017) adalah maksim yang mengharapkan penutur 

untuk memberikan penghargaan kepada orang lain. 

 

2. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang kedua dapat ditemukan pada ujaran 

@kalila_andr pada akun Instagram @mommy_starla. 

 

 

Gambar 2. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @mommy_starla 

Ujaran @kalila_andr yang disampaikan kepada @mommy_starla menjadi 

pelanggaran kesantunan berbahasa. Pelanggaran kesantunan berbahasa ini dapat 

dilihat pada kata “CENTIL”. Centil menurut KBBI adalah suka bergaya atau genit. 

Hal ini berarti, @kalila_andr mengatakan bahwa @mommy_starla sebagai perempu-

an yang suka bergaya atau genit karena menyombongkan kumis dan bulu 

mukanya.  
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Tidak hanya itu, @kalila_andr turut membahas mengenai bercadar yang bukan 

karena Allah melainkan karena suami. Ujaran ini mengklaim bahwa 

@mommy_starla ketika memakai cadar bukan didasarkan karena Allah. Hal ini ten-

tunya tidak pantas untuk dikomentari karena pilihan memakai cadar atau tidak itu 

urusan pribadi dan orang lain tidak pantas untuk ikut campur.  

Prinsip kesantunan berbahasa yang dilanggar oleh @kalila_andr adalah 

maksim penghargaan. Pada ujaran @klalila_andr, ia menghina @mommy_starla se-

hingga dianggap melanggar maksim pernghargaan. Maksim penghargaan menurut 

Nugroho, dkk. (2021) adalah maksim yang mewajibkan penutur untuk memberikan 

rasa hormat dan mengurangi rasa cacian kepada lawan tutur. 

 

3. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang ketiga dapat ditemukan dalam ujaran 

@rafikayizain pada akun Instagram @therealasilamaisa. 

 

 
Gambar 3. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram 

@therealasilamaisa 

 

Pelanggaran kesantunan berbahasa dapat ditemukan di akun 

@therealasilamaisa. Pelanggaran kesantunan berbahasa itu disampaikan oleh 

@rafikayuzain yang mengomentari mengenai cara @therealasilamaisa dalam 

menyanyi. @rafikayuzain mengatakan bahwa @therealasilamaisa ketika menyanyi 

tidak jelas sehingga menurutnya @therealasilamaisa harus latihan vokal terlebih da-

hulu. Namun, saran @rafikayuzain itu diungkapkan dengan bahasa yang dapat me-

nyinggung perasaan @therealasilamaisa. 

Dalam ujaran yang disampaikan @rafikayuzain ini turut menyinggung 

mengenai ayah dari @therealasilamaisa. Ujaran ini dianggap sebagai pelanggaran 

kesantunan berbahasa karena dalam berkomunikasi menyinggung keluarga dari 

pihak lain yang hal itu tidak ada hubungannya dengan konteks pembicaraan. Cara 

berbahasa lebih cenderung menyalahkan salah satu pihak bukanlah bentuk dari 

kesantunan berbahasa. 

Prinsip kesantunan berbahasa yang telah dilanggar oleh @rafikayuzain adalah 

maksim penghargaan. Pada ujaran @rafikayuzain tidak menunjukkan suatu pujian 
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melainkan menunjukkan rasa kebencian. Ujaran tersebut berisi penghinaan ter-

hadap @theralasilamaisa. 

 

4. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang keempat dapat ditemukan dalam uja-

ran @dvied_ pada akun Instagram @virgoun_. 

 

 
Gambar 4. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @virgoun_ 

Ujaran yang disampaikan oleh @dvied kepada @virgoun_ menjadi bentuk 

pelanggaran kesantunan berbahasa. Hal ini diakibatkan karena penggunaan bahasa 

dalam komunikasi yang cenderung memprovokasi orang lain untuk turut 

melakukan hal sesuai dengan yang ia kehendaki. Dalam hal ini, @dvied mengajak 

orang lain untuk menghancurkan karir @virgoun_ karena ia menganggap bahwa 

@@virgoun_ adalah seorang suami yang tidak tahu diri. 

Ujaran @dvied_ melanggar prinsip kesantunan berbahasa pada maksim 

penghargaan. Maksim penghargaan menurut Sulistyorini (2018) adalah maksim 

yang mengharapkan peserta tutur untuk tidak menghina, merendahkan, atau 

mengejek orang lain. Maksim penghargaan dilanggar oleh @dvied_ karena dalam 

ujarannya memuat unsur menghina @virgoun_. 

 

5. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang kelima dapat ditemukan dalam ujaran 

@zhuan_setiawan90 pada akun Instagram @nikitamirzanimawardi_172. 

 

 
Gambar 5. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram 

@nikitamirzanimawardi_172 

@zhian_setiawan90 mengungkapkan ujarannya kepada 

@nikitamirzanimawardi_172. Di dalam ujaran itu, @zhian_setiawan90 mengatakan 

bahwa @nikitamirzanimawardi_172 adalah ibu yang tidak benar atau ibu yang stres. 

Stres menurut KBBI yaitu gangguan atau kekacauan mental. Hal ini berarti, 

@zhian_setiawan90 menganggap bahwa @nikitamirzani_172 adalah seseorang yang 

sedang mengalami gangguan mental. 

Ujaran yang disampaikan oleh @zhian_setiawan90 dinilai sebagai pelanggaran 

kesantunan berbahasa karena dalam ujarannya cenderung menilai secara sepihak 
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dan tidak mendasar. Tidak hanya itu, dalam ujaran itu @zhian_setiawan90 menilai 

kemampuan @nikitamirzanimawardi_172 sebagai ibu yang tidak baik. Ujaran 

demikian ini menyudutkan atau menyinggung @nikitamirzanimawardi_172, se-

hingga dikatakan sebagai pelanggaran kesantunan berbahasa. 

Dalam ujaran @zhian_setiawan90 itu, ia telah melanggar kesantunan berbahasa 

pada maksim kesimpatian. Maksim kesimpatian adalah maksim yang menitikberat-

kan rasa simpati dan meminimalisir rasa antipati terhadap orang lain (Nisa, 2016). 

Pada ujaran @zhian_setiawan90, ia tidak menujukkan rasa simpati kepada 

@nikitamirzani_172 karena sedang ada masalah dengan anaknya tetapi ia menilai 

dan menyalahkan @@nikitamirzani_172.  

 

6. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang keenam dapat ditemukan dalam ujaran 

@billasim64 pada akun Instagram @popobarbieee_. 

 

 
Gambar 6. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @popobarbieee_ 

Ujaran yang disampaikan @billasim64 berisi penghinaan terhadap 

@popobarbieee_ di salah satu postingannya di Instagram. Ujaran tersebut termasuk 

pelanggaran kesantunan berbahasa karena menggunakan bahasa yang menghina 

orang lain. Hal ini melanggar dari aturan kesantunan berbahasa yang menekankan 

penggunaan bahasa tanpa ada unsur menyinggung perasaan orang lain. 

@billasim64 menyamakan @popobarbieee_ dan temannya sebagai “jigong da-

jjal” dan “lumut empang”. Penghinaan ini didasarkan  atas pakaian yang dipakai 

@popobarbieee_ dan temannya yang memakai baju warna kuning dan hijau. Mes-

kipun demikian, tidak ada korelasi antara perumpamaan yang dipakai dengan pa-

kaian yang dikenakan @popobarbieee_ dan perumpamaan itu menjadi suatu hal 

yang hina sehingga dianggap sebagai penghinaan. 

Ujaran @billasim64 melanggar maksim pujian. Maksim pujian adalah maksim 

kesantunan berbahasa yang mengharuskan penutur untuk memberikan pujian dan 

mengurangi cacian kepada lawan tutur (Prayogi, dkk., 2021). Ujaran @billasim64 

dinilai sebagai pelanggaran maksim pujian karena dalam ujarannya itu berisi cacian 

atau penghinaan kepada @popobaribeee_. 

 

7. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang ketujuh dapat ditemukan dalam ujaran 

@gungde_gg pada akun Instagram @sulefamily_fa. 
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Gambar 7. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @sulefamily.fa 

@gungde_gg berujar di akun Instagram @sulefamily.fa. Ujaran tersebut berisi 

penilaian @gungde_gg terhadap kecocokan antara Sule dan perempuan di postingan 

@sulefamily.fa. Menurut @gungde_gg Sule dan perempuan yang bersamanya hanya 

mencari uang dan vira. 

Ujaran @gungde_gg dianggap sebagai bentuk pelanggaran kesantunan berba-

hasa karena ujaran tersebut cenderung menghakimi satu pihak. Penilaian yang 

@gungde_gg tidak mendasar dan terkesan menggiring opini sehingga dapat 

mengakibatkan orang-orang turut terhasut. Ujaran seperti ini tidak diperkenankan 

karena melanggar kesantunan berbahasa. 

Ujaran @gungde_gg melanggar kesantunan berbahasa pada maksim kesepaka-

tan (kecocokan). Maksim kesetujuan atau maksim kecocokan adalah maksim yang 

menghendaki penutur untuk memaksimalkan kesetujuan dan sebisa mungkin 

menghindari ketidaksetujuan (Putri, dkk., 2019). Ujaran @gungde_gg menyatakan 

ketidaksetujuannya terhadap tindakan Sule, sehingga dikatakan sebagai pelang-

garan kesantunan berbahasa.  

 

8. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang kedelapan dapat ditemukan dalam 

ujaran @nahlamecca pada akun Instagram @sandrinna_11. 

 
Gambar 8. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @sandrinna_11 

Akun Instagram @sandrinna_11 mendapatkan komentar negatif dari 

@nahlamecca. @nahlamecca berkomentar mengenai cara berpakaian @sandrinna_11. 

Menurut @nahlamecca penampilan @sandrinna_11 seperti “tante-tante” karena cara 

berpakaiannya melebihi umur. 

Ujaran @nahlamecca ini secara tidak langsung menolak kebebasan berpakaian 

dan melanggar hak orang lain dalam mengekspresikan diri melalui pakaian. Paka-

ian sebagai bentuk ekspresi diri hal ini senada dengan pendapat Trisnawati (2011) 

yang menyatakan bahwa pakaian sebagai ekspresi diri dan komunikasi yang meli-

batkan penggunaannya dan berkaitan dengan nilai, kepribadian, status, dan identi-

tas diri. Oleh karena itu, ujaran @nahlamecca dinilai sebagai pelanggaran kesan-
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tunan berbahasa karena dalam ujarannya itu mengandung nilai marginalisasi ter-

hadap cara berpakaian seseorang dan hal itu dapat menyinggung perasaan. 

Menyinggung perasaan lawan tutur berarti melanggar maksim penghargaan 

pada prinsip kesantunan berbahasa. Maksim penghargaan dilanggar karena ujaran 

@nahlamecca jauh dari unsur rasa hormat. Hal ini karena ujaran @nahlamecca berisi 

penghinaan sehingga memungkinkan lawan tutur merasa tersinggung.  

9. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang kesembilan dapat dilihat dalam ujaran 

@bramasta.erlangga pada akun Instagram @jennifercoppenreal20. 

 

 
Gambar 9. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram 

@jennifercoppenreal20 

Ujaran yang disampaikan oleh @bramasta.erlangga termasuk ke dalam 

pelanggaran kesantunan berbahasa karena menilai @jennifercoppenreal20 sebagai 

seseorang yang “ada miring-miringnya”. Maksud dari “ada miring-miringnya” ada-

lah bahwa @jennifercoppenreal 20 tidak normal. Selain itu, @bramasta.erlangga 

berkomentar mengenai postingan @jennifercoppenreal20 tentang kehamilannya 

yang menurutnya @bramasta.erlangga sebuah aib. 

Maksim penghargaan dilanggar pada ujaran @bramasta.erlangga. Pelanggaran 

ini disebabkan karena dalam ujaran @bramasta.erlangga tidak menunjukkan rasa 

hormat melainkan menunjukkan rasa ketidaksukaan. Hal ini berlawanan dengan 

prinsip kesantunan berbahasa yang mewajibkan penutur untuk menunjukkan dan 

memberikan rasa hormat kepada orang lain. 

 

10. Pelanggaran kesantunan berbahasa yang kesepuluh dapat dilihat dalam ujaran 

@stuvwxyz.good pada akun Instagram @sandrinna_11. 

 

 
Gambar 10. Pelanggaran kesantunan berbahasa di akun Instagram @iamdevano 

Pelanggaran kesantunan berbahasa dapat dilihat pada komentar 

@stuvwxyz.good di akun Instagram @iamdevano. @stuvwxyz.good berkomentar 

bahwa pakaian yang dikenakan pasangan @iamdevano terkesan norak. Hal ini sama 

dengan yang ada di akun Instagram @sandrinna_11 yang mendapatkan komentar 

mengenai cara berpakaiannya sesuai dengan yang dijelaskan pada gambar delapan.  
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Maksim kesantunan berbahasa telah dilanggar oleh @stuvwxyz.good. Hal ini 

karena dalam ujaran @stuvwxyz.good berisi penilaian buruk terhadap lawan tutur. 

Penilaian itu disampaikan dengan bahasa yang kurang sopan sehingga 

menghilangkan rasa hormat pada ujaran itu. Oleh demikian, makim kesantunan 

berbahasa yang dilanggar adalah maksim penghargaan, 

Dari sepuluh gambar bukti pelanggaran kesantunan berbahasa di Instagram 

ditemukan terdapat tujuh ujaran melanggar maksim penghargaan, satu ujaran me-

langgar maksim kesepakatan, satu ujaran melanggar maksim pujian, dan satu ujaran 

melanggar maksim kesimpatian. Maksim-maksim itu sesuai dengan prinsip kesan-

tunan berbahasa menurut Leech. Mengetahui hal tersebut, kesantunan berbahasa 

menjadi hal penting dalam berkomunikasi. 

Kesantunan berbahasa harus dilakukan oleh seluruh pihak supaya dapat men-

jaga mutu hubungan (Widyahening, 2011) sosial dalam kehidupan bermasyarakat 

(Wulansafitri dalam Wijayanti & Saputra, 2011). Apabila seseorang ketika berkomu-

nikasi melanggar kesantunan berbahasa maka ia akan mendapatkan nilai negatif 

dari masyarakat misalnya dianggap sebagai orang yang tidak beradat (Mumtazah, 

dkk., 2022). Alasan betapa penting penggunaan kesantunan berbahsa diungkapkan 

oleh Unannudin & Sutrisna (2021) bahwa kesantunan berbahasa itu penting supaya 

dalam berkomunikasi antara kedua belah pihak saling menghargai terutama cara 

berbahasa. Kesantunan berbahasa berguna untuk menjaga hubungan sosial yang 

baik serta menciptakan rasa saling menghargai sehingga antar individu yang terlibat 

dalam komunikasi tidak merasa dirugikan. 

 
 

Simpulan 
Penelitian ini memaparkan tentang analisis pelanggaran kesantunan berbahasa 

pada aplikasi Instagram. Pelanggaran kesantunan berbahasa ditemukan dalam 
ujaran @shantyapria2 di akun Instagram @therealasilamaisa , ujaran @kalila_andr di 
akun @mommy_starla, ujaran @rafikayuzain di akun @therealasilamaisa, ujaran 
@dvied di akun @virgoun_, ujaran @zhian_setiawan90 di akun 
@nikitamirzanimawardi_172, ujaran @billasim64 di akun @popobarbieee_, ujaran 
@gungde_gg di akun @sulefamily.fa, ujaran @nahlamecca di akun @sandrinna_11, 
ujaran @bramasta.erlangga di akun @jennifercoppenreal120, dan ujaran 
@stuvwxyz.good di akun @iamdevano. Dengan demikian berarti bahwa di aplikasi 
Instagram terdapat banyak pelanggaran kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh 
pengguna aplikasi Instagram. 
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